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MOTTO

Sesungguhnya sholatky, ibadahRy, hidupku dan matiku
semuanya bagi allah, Rabb semesta alam (QS. AL An’am)

“...Sesungguhnya Allah tidak akan menqubah keadaan
suatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang
ada pada diri mereka sendiri...”

(QS. Ar-Ra’d ; 11)

“ Orang yang beriman dan selalu mengerjakan Rebaikan, kami
tidak membebani seseorang Kecuali sesuai dengan
kemampuannya. MereRa itulah yang akan menghuni surga,
disana mereka keRal selamanya.”

(AF- A'raaf : 42)

‘Rebahagian bersifat sementara fika Ramu telah mendapatkan
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UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL
BUAH SEMU JAMBU METE (Anacardium occidentale, linn)
PADA MINYAK KACANG TANAH

INTISARI

MUNIFAH DARYONO
No.Mhs : 00 612 031

Telah dilakukan uji aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol buah semu
Jambu mete (Anacardium ocidentale.linn) pada minyak kacang tanah. Ekstraksi
dilakukan dengan cara sokhletasi 25 gram buah semu Jambu mete menggunakan
pelarut etanol sebelumnya digunakan pelarut n-heksan untuk menghilanghan
fraksi non polar. ~

Uji aktivitas antioksidan minyak kacang tanah dilakukan dengan metode
tiosianat, metode TBA dan penentuan bilangan peroksida, sccara spektrofotometri
UV-Vis. Hasil analisis aktivitas antioksidan buah semu jambu mete dibandingkan
dengan aktivitas antioksidan sintetik BHT (Buthylated Hidroxy Toluene) dengan
variasi konsentrasi 50 ppm, 100 ppm dan 200 ppm.

Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak buah semu jambu mete dapat
digunakan sebagai antioksidan. Urutan aktivitas antioksidan sebagai berikut :BHT*
> ekstrak etanol buah semu jambu mete > kontrol

Kata kunci : antioksidan, BHT, Buah semu jambu mete, Spektrofotometri UV-
Vis.



ANTIOXIDAN ACTIVITY TEST ON ETHANOL EXTRACT

OF CASHEW FRUIT (Anacardiumoccidentale,linn) ON PEANUT OIL

ABSTRACT

Munifah Daryono
00612031

An antioxidant activity test from ethanol extract of cashew fruit ™
(Anacardiumoccidentale,linn) on peanut oil has been done. The extraction
treater by sokhletation method. 2§ gram of cashew fruit was mixed with n-
hexan solvent in order to removing non polar fraction.

The antioxidant activities in peanut oil are tested using thiosianate
methode, TBA methode and peroxide value test with UV-Vis
spectrophotometer. Antioxidant activity of the extract compared
antioxidant synthetic BHT (Butylated Hidroxy Toluen) by varios
consentration of 50 ppm, 100 ppm and 200 ppm. The result of
antioxidant activity test shows that there is activity extract compound of
ethanol of cashew fruit as antioxidant. The how activity of antioxidant as
follow : BHT > ethanol extract > peanut oil compounds without
antioxidant anymore.

Key Words : antioxidant, BHT, cashew fruit, UV-Vis spektrophotometre



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada zaman yang serba modern ini pemanfaatan bahan-bahan alam
sebagai bahan dasar obat dan produk kimia industri scmakin  marak.
Ketersediannya di alam yang melimpah juga mudah diperolch dalam skala besar
serta relatif memiliki efek samping vang rendah. Perkembangan ilmu sejalan
dengan minat “back to nature” yaitu memantaatkan dan. mengoptimalkan
fungsinya bagi kesejahteraan hidup manusia.

Jambu mete ‘mengandung asam-asam organik seperti asam malat, sitrat
dan lainnya yang berfungsi sebagai zat antioksidan (Indriati., 2002), melaporkan
bahwa pada jus buah semu dari jambu mete ini juga mengandung zat anti tumor.
Jambu mete mengandung senyawa-senyawa tannin, anacardic acid dan cardio
yang bermanfaat sebagai antibakteri dan antiseptik.

Saat ini penggunaan antioksidan sintetik mulai dibatasi. lHasil penelitian
(Indriati.,, 2002), menunjukkan bahwa antioksidan sintetik seperti Butylated
Hidroxy Tolune ( BHT) ternyata dapat mcracuni binatang percobaan dan bersifat
karsinogenik. Industri makanan dan obat beralih mengembangkan antioksidan
alami dan mencari sumber-sumber antioksidan alami baru. Salah satu buah yang
berpotensi tinggi menghasilkan antioksidan adalah buah jambu mete.

Antioksidan merupakan persenyawaan kimia yang mempunyai aktivitas

menghambat kerusakan lemak dan minyak akibat proses oksidasi dengan cara



menghambat terbentuknya radikal bebas pada langkah inisiasi atau menghambat
kelanjutan reaksi berantai pada langkah propagasi. Beberapa antioksidan terdapat
secara alami di alam dan ada pula yang berupa hasil sintetis.

Sebagian besar antioksidan yang banyak digunakan adalah antioksidan
sintetik seperti Butilated Hydroxi Toluen (BHT) dan Butiled Hydroxi Anisol
(BHA). Antioksidan ini dapat mengalami kerusakan pada pemanasan suhu tinggi.
Peled et. al (Kim and Pratt, 1992) mengemukakan rendahnya cfektifitas BHT
dalam memperlambat kerusakan minyak pada pemanasan, schingga dapat
menyebabkan BHT menghilang karena kerusakan oleh oksidasi. Dalam bahan
alam, umumnya yang berfungsi sebagai antioksidan adalah polifenol yang larut
dalam pelarut polar. Ekstraksi zat antioksidan dapat dilakukan dengan dengan
pemilihan pelarut polar salah satunya adalah etanol.

Pengujian aktivitas antioksidan dari ckstrak ctanol buah semu jambu mete
dilakukan pada minyak kacang tanah dengan tiga cara vaitu uji bilangan
peroksida, uji asam tiobarbiturat dan uji thiosianat. Aktivitas antioksidan dari
ektrak buah semu jambu mete ini akan dibandinghan dengan antioksidan sintetik
yaitu BHT (Butil Hidroksi Toluen).

1.2 Perumusan Masalah

Dari wraian diatas maka permasalahan yang timbul adalah scbagai berikut:

1. Apakah ekstrak etanol buah semu jambu mete memiliki  aktivitas sebagai
antioksidan pada minyak kacang tan.ah
2. Bagaimana aktivitas ekstrak etanol buah semu jambu mete dibanding dengan

antioksidan sintetik.



1.3 Tujuan Penelitian

\

1. Untuk mengetahui apakah ekstrak ctanol buah semu jambu mete memiliki

2. Untuk menguji aktivitas antioksidan ekstrak buah semu jambu mete jika

dibandingkan dengan antioksidan sintetik.

1.4 Manfaat Penelitian

Pembaca dapat mengetahui kemampuan ekstrak etanol buah seinu jamhu-mete

\

|

. |

aktivitas antioksidan pada minyak kacang tanah. . ' |
sebagai antioksidan pada minyak kacang tanah.

:r
Lo
- g\-’{'ﬁ‘

\ -




BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Uraian Tentang Tanaman

2.1.1 Sistématika tumbuhan

'Kedudukan tanaman jambu metce berdasarkan anatomi tumbuhan adalah :

~

Divisio : Spermatophyta

Sub divisio Angiospermue

Kelas : Dicotyledone

Bangsa : Sapindales

Suku : Anacardiaceae

Marga : Anacardium

Jenis : Anacardium occidentale L

(Backer dan Brink., 1963)

2.1.2 Nama Daerah

Di Indonesia jambu mete mempunyai nama yang berbeda-beda untuk tiap

daerah, antara lain :

Sumatra : jambu orang (minangkabau), baju (lampung)

Jawa : jambu mete (jawa), jambu mede (sunda). jambu monyct
“ (madura)

Bali : jambu jipang atau jambu dwipa

Nusa Tenggara : nyambuk nyebet (sasak)
Sulawesi :jAambu sereng (bugis). jambu dere (makasar).

Maluku : kanoke (secram). buwa jaki crernate). buwa jaki (hdore)



‘e

2.1.3 Mtqrfologi Tumbuhan

Tanaman Jambu mete biasa tumbuh di hutan-hutan dan ladang-ladang
(didaerah kering, panas) pada ketinggian 1200 m diatas pcrmukaan laut. Tanaman
dapat juga yang ditanam dihalaman rumah sebagai tanaman buah-buahan. Jambu
mete ini termasuk tumbuhan berkeping biji dua (tumbuhan berbiji belah).
Tumbuhan diklasifikasikan sebagai tanaman yang berdaun lembaga dua atau -
dikotil.

jambu mete memiliki cabang dan rantai serta tumbuh dengan tinggi 9-12
m. batang pohonnya tidak rata dan berwarna coklat tua. Daunnya bertangkai
pendek, berbentuk lonjong dengan tepian berlekuk dan guratan rangka daun
terlihat jelas, bunganya berhulu, terkumpul dalam bentuk malai dan daun
tunjangnya lebar. Daun bermahkota pulvih. bagian buah yang besar berdaging
lunak, berair dan berwarna kuning kemerahan merupakan tangkai buah yang
membesar. Buah (jambu mete) berukuran 3 cm, berbentuk ginjal dan bijinya
berkeping dua terbungkus kulit yang mengandung getah. Kulit buah berwarna
abu-abu dan berguna sebagai obat. Tumbuhan ini tidak termasuk golongan jambu
melainkan golongan rﬁangga
2.1.4 Kandungan Kimia

Jambu mete mengandung senyawa kimia seperti tannin, anacardic acid
dan cardol yang bermanfaat sebagai antiseptik dan antibakteri. Daun jambu yang

masih muda mempunyai komposisi antara lain:



Tabel 1. Komposisi dalam buah semu jambu mete

Komposisi Kandungan dalam 1

_ perl00gr |
Vitamin A 2689 Sl
Vitamin C 65 gr
.| Kalori 73 gr
| Protein 4,6 gr
L.emak 0.5 gr
Hidrat arang 16,3 gr
Kalsium 33 mg
Fosfor 64 gr
Besi 89 mg
Air 78  gr

2.1.5 Kandungan dan Manfaat

Tumbuhan obat-obatan ini dipergunakan kurang lebih 23 negara dan
termasuk daftar prioritas WHO mengenai tumbuan obat-obatan yang paling
banyak dipakai di dunia. Diperkirakan biahwa jambu mete dapat mengontrol pusat
otak yang terganggu (hilang ingatan, kelelahan kerja, gangguan scks, halusinasi,
mundur ingatan,dan lain sebagainya). Kulit buahnya berwarna abu-abu dan
berguna sebagai obat. Kulit buah yang telah ditumbuk halus dipersiapkan sebagai
obat bubuk. Efek sampingnya mungkin dermatitis. Kulitnya sepet rasanya dan
dipakai sebagai obat-obat untuk menciutkan pembuluh darah. Tanaman ini
mengandung tannin yang menycbabkun gatal-gatal pada kulit, air perasan kulit
buah menjadi hitam jika terkena udara, selain itl;tanaman ini banvak mengandung
minyak berwarna kuning mudé yang rasanya manis (minyak acayu). terdiri atas
40-50% kardol (tannin beracun) dan asam anakardia. Minyak dapat menyebabkan
kulit terbakar atau mengelembung, kulit buahnya juga mengandung gliserid-

gliserid, asam-asam linolein, palmitin, stearin dan lignoserin serta sitosterin.



Kayunya mengandung katechin dan pada seluruh bagian tumbuh-tumbuhan
<
menghasilkan asam gallus.

Kerusakan lemak yang utama adalah timbulnya bau tengik dan rasa tengik
yang disebut proses ketengikan. Hal ini disebabkan oleh otooksidasi radikal asam
lemak tak jenuh oieh‘minyak. Ketengikan terjadi apabila komponen cita rasa dan
bau yang mudah menguap terbentuk oksidatif dari lemak dan minvak vang tak
Jjenuh.

Reaksi oksidasi menimbulkan bau yang tidak cnak pada minvak dan lemak
juga menyebabkan kerusakan vitamin A, C, D, I, dan K serta asam lemak
essensial, proses terjadi melalui pembentukan perokh-ida menycebabhan molekul
tidak stabil schingga akan mengalami dekomposisi membentuk asam-asam rantai
pendek, alkohol, aldehid, dan keton ( produk oksidasi sekunder). Jadi ketengikan
yang timbul dalam minyak terjadi karena adanya aldehid bukan karcna peroksida.
kenaikan angka peroksida hanya merupakan indikator bahwa minvak tidak lama
lagi akan menjadi tengik (Ketaren.,1986)

Adanya antioksidan pada lemak akan mengurangi kceepatan  proses
oksidasi. Antioksidan terdapat secara alami dalam lemak nabati dan kadang-
kadang sengaja ditambah. Ada dua macam antioksidan yaitu antioksidan primer
dan antioksidan sckunder.

. Antioksidan primer.

Antioksidan primer adalah suatu zat yang dapat mcnghentikan reaksi

berantai pembentukan radikal yang melepaskan hidrogen. Zat-zat yang

termasuk golongan ini dapat berasal dari alam dan dapat pula buatan.



Antioksidan alam antara lain: tokoferol, lesitin, fosfotida, sesamol, gasipol,
dan asam askorbat.
2. Antioksidan sekunder

Antioksidan sekunder adalah suatu zat yang dapat mencegah kerja
prooksidan sehingga dapat digolongkan sebagai sinergik. Beberapa asam organik
tertentu, biasanya asam di- atau trikarbol;silat, dapat mengikat logam-logam
(sequestran).

Panas dan cahaya adalah faktor lingkungan yang mempercepat reaksi
autooksidasi. Hal ini dapat terjadi karena ikatan rangkap pada asam lemak tidak
jenuh mampu menangkap sumber energi dari luar, sepertioenergi panas dan
kemudian digunakan untuk mengeksitasi clektron hetingkatan energi yang lebih
tinggi. Bila elektron yang tereksitasi ini kembali ke tingkat dasar, maka kelebihan
energinya akan dilepas dalam bentuk panas atau digunakan untuk rcaksi. Dalam
hal ini dapat memutuskan homolitik menjadi radikal bebas tergantung pada energi

yang diserap (Triebold,1963)



BAB 111 ~

DASAR TEORI

3.1 Antioksidan

Antioksidan adalah suatu bahan yang dapat mencegah terjadinya oksidasi,
reaksi oksidasi .dapat terjadi karena adanya oksigen atau peroksida. Antioksidan
dapat digunakan untuk menghambat proses oksidasi didalam bahan pangan
(Tranggono., 1990). Lemak maupun minyak dapat dihambat prosese oksidasinya
dengan menambahkan antioksidan meskipun dalam jumlah yang kecil (Triebold.,
1963). Karakteristik struktur senyawa anti oksidan tersusun dari cincin benzen
disertai gugus hidroksi atau gugus amino (Ketaren., 1986).

Sifat antioksidan tidak dapat menghentikan sama sckali proses
autooksidasi pada lemak dan minyak, namun kemampuannya hanya menghambat

setiap tahap proses oksidasi atau berperan sebagai inhibitor. Tahap-tahap reaksi

oksidasi :
1. Inisiasi
RH + O3 —— R° + *OOH
RH merupaka asam lemak tak jenuh vany mempunyai H labil Karena

terikat pada afom C yang terdckat dengan ihatan rarghap. R* adalah radikal bebas

yang terbentuk dengan terpisahkannya H labil.

2. Propagasi

R* + O, > ReX)”
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ROO® +RH — " ROOH+R’

,. R® sangat peka terhadap serangan oksidasi dari udara untuk membentuk
R0.0'. (radikal peroksida) yang tidak stabil. Hal inilah yang menyebabkan
reaksi oksidasi, ini disebut mekanisme radiakal bebas. Radikal bebas itu
sendiri berperan sebagai inisiator dan promoter (katalisator) yang kuat pada
reaksi oksidasi lebih lanjut, schingga pemecahan oksidatif lemak dan minyak
menjadi berlangsung terus-mencerus dengan kekuatan sendiri  (autokatalitik).
Reaksi antara ROO® dan lemak akan menghasilkan ROOU dan R” . Radikal
ini kemudian bereaksi dengan oksigen sehingga tahap propagasi tersebut
merupakan reaksi berantai, sedangkan hidroperoksida dapat pecah menjadi
molekul organik lainnya yang lebih kecil seperti aldehid, keton dan asam.

3. Terminasi
R + *OOH ————» ROOH *
R* +R’ —— R-R
R* + ROQ" — > ROOR

Keterangan :

RH = Minyak atau lemak tidak jenuh
ROO® = Radi_kal Peroksida
R’ - Radikal minyak atau lemak
Penambahan antioksidan akan menyebabkan rantai propagasi menjadi
lebih lambat. Mekanisme penghambatan antioksidan fenolik (AH) dengan radikal

lemak (ROO" ) digambarkan sebagai berikut :



ROO’ + AH —T* ROOH + A’

RO’ + AN —/* ROH + AT

ROO* | + AH ——— ROOA

ROO’ + A" — ROA

Fungsi penambahan antioksidan sebagai penghambat rcaksi autooksidasi
berhubungan struktur fenoliknya, yang bereaksi dengan hidrogen atau electron
donor, dengan dilakukan penambahan antioksidan, maka encrgi radikal-adikal
ditampung oleh antioksidan dan akun melepaskan atom 11 schingga reaksi

autooksidasi terhenti. Mckanisme kerja BHI disajikan pada gambur 1:

oH Ge o
Il .
R /K“\)\ R | l/’\
; =
CHy CHy poo s |

Gambar 1. Mckanisme kerja BH'T

Pada umumnya antioksidan digolongkan menjadi dua polongan, yaitu

antioksidan s‘intesis dan antioksidan alam. Antioksidan sintesis adalah senyawa
kimia yang dibuat atau disintesis dalam laboratorium sehingga dapat berfungsi
sebagai antioksidan. Antioksidan alam adaléh senyawa bahan alam yang dapat
berfungsi sebagai antioksidan. Antioksidan alam terutama berasal dari tanaman

dan terdapat pada batang, daun, biji, buah, kulit pchon dan akar.
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3.2. Autoolzsidasi W

Ikatan tidak jenuh dalam semua lemak dan minyak merupakan pusat aktit
yang antara lain, dapat bereaksi dengan oksigen. Reaksi ini menghasilkan produk
oksidasi primer, sekunder, dan tersicr yang dapat menycbabakan lemak atau
makanan yang mengandung lemak tidak dapat dimakan,

Proses autooksidasi dan kerusakan yang teriadi pada bau rasa lemak dan
makanan berlemak sering dinyatakhan  dengan istlah ketengikan, Biasanya
ketecngikan menunjukan kerusakan karena oksidasi, tetapi  dalam  bidang
persusuan, ketengikan biasanya menyatakan perubahan karena hidrolisis yang
disebabkan oleh aktifitas enzim.

Lundberg (1961) membedakan boberpa proses ketengikan. Ketengikan
biasa karena oksidasi terjadi pada lemak seperti lemak babi, jika rendah pada
oksigen, dan diberi ciri oleh bau dan bauraso yang khas tetapi tidak
menyenangkan dan makin lama baunya makin kuat dan tidak menyenangkan
ketika oksidasi berlanjut di antara banyak faktor yang mempengaruhi laju
oksidasi ialah faktor berikut:

1. Jumlah oksigen yang ada.

2. Derajat ketidakjenuhan lipid.

3. Adanya antioksidan.



3.3 Lemak dan Minyak .
Suatu lipid didefinisikan sebagai senyawa organik yang terdapat dalam
alam serta tak larut dalam air, tetapi larut dalam pelarut organic non polar scpcr‘.l:i
hidrokarbon atau dietil eter. Lemak dan minyak adalah trigliscrida atau .-
triasigliserol.  Perbedaan antara suatu lemak dan minyak scharang. Puduv

temperatur kamar lemak berbentuk padat dan minyak berbentuk cair. (Fessenden,

1987). .
Menurut Winarno (1991), asam-asiun lemoh vang terdapat dialam dibagi
menjadi dua golongan, yaitu asam lemak tak jenuh dan asam lemak jenuh. Asam
lemak tak jenuh berbeda dalam jumlah dan posisi ikatan rangkapnya. dan berbeda
dengan asam lemak jenuh dalam bentuk molekul kescluruhannya. Asam Iemak tak

jenuh biasanya terdapat dalam bentuk cis. harena itu molekul akan bengkok pada

ikatan rangkap.

3.4 Uji TBA

Metode ini didasarkan atas terbentuknya pigmen warna sebagai hasil dari
reaksi antara dua molekul TBA dengan malonaldehid. Uji TBA ini merupakan uji
yang spesifik untuk hasil oksidasi asam lemak tak jenuh dan dapat diterapkan
untuk uji terttadap lemak pangan yang mengandung asam lemak dengan derajat
ketidakjenuhan lebih tinggi. Metode penentuan angka TBA merupakan metode
kalorimetri yang popular digunakan untuk mengukur ketengikan pada makanan
dan produk oksidasi lain. Metode ini didasarkan pada absorbansi warna mcrah

pada 532-535 nm yang terbentuk antara TBA dan produk oksidasi lemak tak



jenuh. Asam tiobarbiturat bersifat tidak stabil dan menjalani dekomposisi dibawah
kondisi pengujian (yaitu dengan adanya pemanasan asam keras) hasil degradasi
tersebut mempunyai warna yang sama dengan komplek malonaldehid (diabsorbsi
dengan panjang gclombang yang sama). Produksi warna 'I'B/\ dipengaruhi oleh
Beberapa faktor antara lain: temperatur, waktu pemanasan, pH, ion-ion logam, dan
antEbksidan.

Uji TBA lIcebih sensitif” ketika digunakan pada asam lemak tak jenuh

'

dengan tiga atau Icbih ikatan rangkap dibanding yang kandungan utamanya asam
lin‘*‘o.leat dan oleat yang mempunyai ikatan rangkap lebih banyak digunakan untuk
uji aktifitas antioksidan,

Malonaldehid kemudian direaksikan dengan asam tiobarbiturat schingga
terbentuk kompleks berwarna. Intensitas warna merah scsgmi dengan jumlah
malonaldchid atau sebanding dengan Ketengikan (Meyer, 1960). Intensitas warna

merah dapat  ditentukan  dengan - spektrofotometri - UV-VIS pada panjang

gelombang 532 nm (Patton, 1974).

HS N OH o ) S, N O SN N
NN ~._ - ~ -
7 I Q s » P
2 |+ Cr—or—Cr L, |
N\ H-O N: A N
- " Raieoy - R
X M- CHECH T
OH
. OH HO

Gambar 2. Reaksi antara 118\ vcagan S Ldonaldehid



3.5 Uji Tiosianat

Metode ini digunakan bertujuan untah menguji senyawa peroksida yang
terjadi dari asam lemak tak jenuh hasil reaksi dengan oksigen. Peroksida akan
mengoksidasi ion ferro (Fe’*) dalam suasana asam menjadi ion ferri (F¢'')
selanjutnya ion ferri akan membentuk senyawa kdmplek dengan ion thiosianal
(SCN) yang berwarna merah. Warna merah akan semakin tajam dengan
bertambahnya peroksida dari asam lemak tak jenuh. Kemampuan antioksidan
dengan metode thiosianat dapat dilihat dari readahnya nilai absorbansi. Makin
rendah absorbansi berarti semakin sedikit peroksida yang dihasilkan berdasarkan

reaksi pada gambar 3:

-C=C+0, —s Ol

[ |
~C-C- +2F”™+2H' _, -C-C- + 2Fe™
| |

0-0 OH OH

2Fe’* + 6SCN ——» Fe(Fe (SCN))

Gambar 3. Reaksi pada yji tiosianat

3.6 Uji Bilangan Peroksida

Bilangan peroksida adalah nilai terpenting untuk menentukan derajat
kerusakan pada minyak atau lemak. Bilangan peroksida dinyatakan dengan
jumlah ml natrium tiosulfat yang dibutuhkan untuh mengikat iod bebas dalam

setiap gram bahan minyak atau lemak vang diselidiki. Asam lemak tak jenuh



¢

dapat mengikat oksigen pada ikatan rangkapnya sehingga membentuk pcroksidzi.
peroksida ini dapat ditentukan dengan metode iodometri (Jacobs., 1973). Cara
- yang sering digunakan untuk menentukan bilangan peroksida berdasarkan pada
reéksi antara alkalimetri iodida dalam larutan asam dengan ikatan perosida. lod
yang dibebaskan pada reaksi ini kemudian dititrasi dengan natrium tiosulfat
(Kat.'ercn,l986) pengukuran  bilangan peroksida  menunjukan  konsentrasi
teroksidasi sebagai ukuran besarnya oksidasi lemak yang teroksidasi akan
mempunyai bilangan peroksida tinggi yang kemudian menurun disertai peruraian
hasil oksidasi. Bilangan pcroksida dientukian berdasarkan jumlah iodin vang
dibebaskan setclah lemak  atau minyak ditémhahkun K;:Iium lodida (K1)
(Winarno., 1991).

Bilangan peroksida dapat ditentukan pula dengan pengukuran absorbansi
pada spektrofotometer UV-Vis, pengukuran absorbansi sampel melalui reaksi
pembentukan komplek iod amilum pada panjang gelombang maksimum dengan
menggunakan kurva baku absorbansi komplek i:)d amilum versus konsentrasi iod
dengan yang dibebaskan dalam peroksida. Hal ini berarti buhwa semakin tinggi

absorbansinya maka bilangan semakin tinggi dan tingkat oksidasi sampel semakin

tinggi.

3.7 Spektrofotometer UV-Vis
Spektroskopi adalah suatu metode analisis berdasarkan interaksi antara

radiasi gelombang elektromagnetik dengan molekul sampel. Bagian dari dacrah



UV terdapat diantara panjang gelombang 200-400 nm dan daerah tainpak meluas
sampai 800 nm.

Interaksi antara molekul yang mempunyai gugus kro;'nofor dengan radiasi
elektromagnetik pada daerah UV dan tampak akan menyebabkan transisi
elektronik, transisi  elektronik yang terjadi dari struktur yang berlainan
menghasilkan spektra yang berlainan pula, maka spektra absorbansinya dapat
digunakan untuk analisis kualitatif. Jumlah radiasi elektromagnetik  yang
di'absorbsi ada hubungannya dengan jumlah molekul yang mengabsorbsinya.

Serapan cahaya oleh molekul dalam daerah spectrum ultraviolet dan
terlihat tergantung pada struktur elektronik dari molekul. Sprektra ultraviolet dan
terlihat dari senyawa-senyawa organik berkaitan erat transisi-transisi diantara
tingkatan-tingkatan tenaga elektronik. Serapan radiasi ultraviolet atau terlihat
sering dikenal sebagai spektroskopi elcktronik. Transisi-transisi tersebut biasanya
antara orbital ikatan atau pasangan bebas dan orbital non ikatan tak jenuh atau -
orbital anti ikatan. )

Panjang gelombang serapan adalah merupakan ukuran dari pemisahan
tingkatan-tingkatan tenaga dari orbital-orbital yuang bersanghutan. Pemisahan
tenaga yang paling tinggi diperoleh bila elektron-elektron dalam ikatan o
tereksitasi yang menimbulkan serapan dalam daerah dari 120 hingga 200 nm.
Daerah ini dikenal sebagai daerah ultraviolet vakum dan relatif tidak banyak
memberikan keterangan (Sastrohamidojo, H., DR, 2001,)

Diatas 200 nm eksitasi elektron dari orbital-orbital p dan d dan orbital =

terutama sistem terkonjugasi m segera dapat diukur dan spektra yang diperoleh



memberikan banyak keterangan. Dalam praktek, spektrometri ultraviolct
digunakan terbatas pada sistem terkonjugasi. Absorbsi dalam daerah ultraviolet
dan daerah tampalé menyebabakan cksitasi clektron ikatan. Puncak absorbsi dapat
dihubungkan jenis ikatan yang ada dalam spesies. (Khopkar, 1990). }

| Instrumen spektrofotometri UV-Vis terdiri dari beberapa bagian yaitu
sumber energi radiasi, monokromator, tempat cuplikan. dan detector,
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Gambar 4. Skema alat spektrofotometri

3.8 Ektraksi
Prinsip dasar dari ekstraksi ini adalah pemisahan suatu komponen dari

campuran yang didasarkan pada peerbedaan kelarutan komponen tersebut dalam
dua pelarut ydng tiodak bercampur.

Ekstraksi pada dasarnya dibagi menjadi dua bagian, yaitu ekstraksi cair-
cair dan ekstraksi padat-cair. Ekstraksi cair-cair didasarkan pada hokum distribusi
yang dikemukakan oleh Nerst pada tahun 1891 menyatakan bahwa jika suatu zat

dimasukan kedalam pelarut a dan b yang tidak saling bercampur, maka zat itu




akan terdistribusikan diantara dua pelarut a dan b dengan perbandingan tetap.
Ekstraksi cair-cair biasanya digunakan untuk memisahkan scnyawa  yang
terkandung dalallﬁ bahan alam cair yang tidak volatile terhadap uap. Sedanghan
ekstraksi padat-cair digunakan untuk memisahkan bahan alam padat dan s'cnyawa\. '
tersebut tidak volatile terhadap uap. Proses ekstraksi ini dikenal dengan istilah
“Iikstraksi Soxhlet™

Penggunaan ckstraksi soxhlet untuh meugambil senyawa yang ada di
dalam bahan tanaman akan Icbih baik bila dilakukan dengan menggunakan pelarut
non polar terlebih dahulu seperti n-heksan. Senyawa non polar dari bahan alam
z;kan terekstrak didalam pelarut non polar tersebut. Tanda ckstraksi tclah selesai
bila warna pelarut yang mengekstrah hembali jernib. Ekstraksi sclanjutnya adalah
dengan menggunakan pelarut yang cenderung lebih polar seperti  etanol, ctil
asetat dan butanol.

Ekstraksi sohklet merupakan proses ekstraksi yang berlangsung secara
ulang-ulang dan teratur. Bahan yang akan dickstrak dijadikan serbuk dan
diletakan dalam pembungkus yang berpori (kertas saring) pembungkus tersebut
dimasukan kedalam alat sohklet, sedangkan bagian atas alat ini ;jihubungkan
dengan kondensor atau pendingin, pelarut dan batu didih dimasukan dalam labu
dan diekstraksi dilakukan pada suhu dan waktu yang diinginkan. Pclarut yang
digunakan harus memenuhi syarat antara lain

1. Inert atau tidak dapat bereaksi dengan komponen yang akan diisola.s'i.

2. Selektif yaitu hanya mengisolasi atau melarutkan bahan-bahan yang

diinginkan.
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3. Mempunyai titik didih yang rendah sehingga mudah divapkan pada
temperatur yang rendah. .

3.9  Minyak Kacang Tanah

Tanaman kacang tanah (Arachis hypogea L) merupakan tanaman sctahun,
;termasuk famili leguminoceae. Kacang tanah berasal dari Amerika Latin dan
berkembang ke. negara-negara Asia seperti India, Filipina, Jepang dan Indonesia.

Sifat fisik dan kimia minyak kacang tanah merupakan minyak yang lebih
baik daripada minyak jagung, minyak biji kapas, minyak olive, minyak bunga

matahari. Hal ini disebabkan karena minyak kacang tanah jika berwujud padat

LI

berbentuk amorf, dimana lapisan padat tersebut tidak pecah sewaktu proscs
pembekuan. Minyak kacang tanah yang didinginkan pada suhu -6.6 C, akan
menghasilkan sejumlah besar trigliserida padat.

Komposisi minyak kacang tanah mengandung 76-82 % asam lemak tidak
jenuh, yang terdiri dari 40-50 % asam olcat dan 30-35 % asam linolcat. Asam
lemak jenuh sebagian besar terdiri dari asam palmitat, scdangkan kadar asam
miristat sekitar 5 %. Kandungan asam linoleat yang tinggi akan menurunkan

kestabilan minyak.

Kestabilan minyak akan bertambah dengan cara hidrogenasi atau dengan
penambahan 4ntioksidan. Dalam minyak kacang tanah terdapat persenyawaan
tokoferol yang merupakan antioksidan -alann dar. ctektit” dalant menghambat

proses oksidasi minyak kacang tanah.



Tabel 2. Komposisi Asam Lemak Minyak Kacang Tanah

Komposisi 1921 USA 1934 Afrika | 1945 Argentina
(%) (%) | (%)
Asam lemak jenuh 170 | 177 I 219
1. Miristat :
2. Palmitat - - 0.4
3. Stearat 6,3 8.2 11,4
4. Behenat 49 3,4 2.8
Asam lemak tidak 5,9 6,1 7.3
jenuh
. Oleat
2. Linoleat 61,1 60,4 423
3. Heksa 21,1 21,5 33.3
dekanoat - - 2.4




5.1

5.1.1

S.1.2

BAB IV

METODOLOGI PENELITIAN

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan :

. Spektrofotometer UV-Vis merk Hitachi model 1020

Rotary evaporator merk buchi R 200
Peralatan gelas

Alat timbangan analitik

Oven

Satu set alat soxhlet

Pemanas air

Pipet

Bahan-bahan yang digunakan :

. Buah semu jambu mete

Minyak kacang tanah buatan Fakultas Teknologi Pertanian UGM

Etanol absolut buatan E Merck
FeCl,BH,0 buatan E Merck
Amilum buatanE Merck

BHT (Butilated Hydroxy Toluene)
HCI buatan E Merck

CCIl3COOH buatan E Merck

to

[ 3



9. TBA (Tio Barbituric Acid) buatan £ Merck
10. ;1-Heksan buatan E Merck
11. KI buatan E Merck
12. I buatan E Merck
13. Kertas saring biasa
14. Akuadc%s buatan Laboratorium Kimia Lanjut FMIPA UII
15. NH4SCN buatan E Merck
16. Asam asetat glasial buatan E Merck
17. Kloroform buatan E Merck
5.2 Cara kerja
5.2.1 Penyediaan serbuk buah semu jambu mete
Buah semu jambu mete dipilih yang kondisinya masih scgar dan baik.
Buah semu jambu mete dicuci dan dipotong tipis-tipis kemudian dikeringkan
dengan sinar matahari kemudian buah semu jambu mete ditumbuk sehingga
menjadi serbuk.
5.2.2 Ekstrak buah semu jambu mete
I. 25 gr serbuk buah scmu jambu mcie dibungkus dengan kertas saring
kemudian dimasukan dalam alat soxhlet.
‘ A 2. Ekstraksi pelarut dilakukan kurang lebih 6 jam dengan menggunakan
pelarut n-heksan untuk menghilanikan senyawa-senyawa non polar.
3. Ekstraksi pelarut dilakukan lagi selama kurang lebih 6 jam dengan

menggunakan pelarut etanol.
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4. Ekstrak etanol yang didapat kemudian dipekatkan dengan rotary
evaporator.
5. 5.2.3 Pengujian aktivitas antioksidan
Uji aktivitas antioksidan pada minyak kacang tanah yang sudah
dipanaskan dengan temperatur 60°C selama 3 hari dengan penambahan ekstrak
etanol buah semu jambu mete dengan konsentrasi 50 ppm, 100 ppm, 200 ppm.
Kemudian dibandingkan dengan penambahan antioksidan sintetik yaitu BHT
dengan konsentrasi 50 ppm, 100 ppm. 200 ppm,
5.2.3.1 Uji bilangan peroksida
5.2.3.1.1 Penentuan panjang gelombang maksimum komplek iod-amilum
Penentuan panjang gelombang maksimum komplek iod amilum dilakukan
dengan cara ;
1. Larutan iod 0,005 M dibuat dengan mencampurkan iod ditambah KI
dalam akuades. b
2. Larutan iod 0,005 M diambil | ml dan dimasukan kedalam labu takar 10
ml diencerkan sampai tanda batas dengan akuades kemudian ditambah 0,5
ml amilum 1 %. |
3. '»Panjang gelombang maksimum diukur pada 400-700 nm.
5.2.3.1.2 Pen¢ntuan kurva baku komplek iod-amilum
I. Volume larutan iod dibuat variasi, kedalam pembuatan komplek iod-
amilum yaitu 0,6 mL; 0,7 mL; 0,8 mL; 0,9 mL; 1 mL.
2. Masing-masing larutan dimasukan kedalam labu takar 10 mL dan

diencerkan dengan akuades sampai tanda.
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. Larutan diambil 1 mL dan diencerkan dalam labu takar 10 mL

Masing-masing ditambahkan kedalamnya 0,25 mL amilum 1%
Absorbansinya diukur pada panjang gelombang maksimum yang telah

diperoleh menggunakan spektrofotometer\UV-Vis

5.2.3.1.3 Penentuan absorbansi sampel

1.

3 buah sampel yang akan diukur absorbansinva vang  dibuat terdiri atas
2,5 gram minyak, 2,5 gram minyak dengan penambahan ckstrak ctanol
buah semu jambu mete dan 2,5 gram minyak dengan penambahan
antioksidan sintetis BHT.

Masing-masing sampel dimasukan ke erlcnmeyer dan  ditambahkan
kedalamnya asam asetat glasial dan kloroform sebanyak 15 ml dengan
perbandingan 3:2.

Masing-masing sampel kemudian ditambah ¢,5 mL KI jenuh.

campuran didiamkan 5 menit dan ditambahkan 15 ml aquades.

5 ml larutan bagian atas diambil dan ditambahkan 0,25 ml amilum 1 %.

2 mL larutan diambil kemudian dimasukan dalam labu takar 10 mi.

encerkan sampai tanda batas.
Absorbansinya diukur pada panjang gelombung maksimum yang telah

diperoleh menggunakan spektrofotmeter UV-Vis.

5.2.3.1.4 Metode pengujian tiosianat

l.

Masing-masing sampel yang telah disimpan dalam oven dikeluarkan pada

periode tertentu ( hari ke 1, 2, 3 ) yang terdiri atas 2.5 gr minyak dengan



penambahan ckstrak etonol buah scmu jambu mete, dan 2.5 gram minyak
dengan penambahan antioksidan sintetik BHT.

2. Masing-masing sampel diambil 0,1 mL dimasukan kcdalam tabung reaksi
kemudian ditambahkan dengan etanol 75 % sebanyak 4,7 mL, 0, mL
NH4SCN 30% dan 0,1 mL FeCl2 611:0 0.02 M dalam 3.5 % HC'.

3. Campuran dibiarkan selama kurang lebih 3 menit sampai reaksi sempurna dan
divkur absorbansinya pada panjang gelombang 500 nm dengan

spektrofotometer UV-Vis,

5.2.3.1.5 Metode pengujian TBA

1. Masing-masing sampel yang telah disimpan dalam oven dikeluarkan pada
periode tertentu ( hari ke 1, 2, 3 ) yang terdiri atas 2,5 gr minyak dengan
penambahan ekstrak etonol buah semu jambu mete, dan 2,5 gram minyak
dengan penambahan antioksidan sintetik BHT.

2. Masing-masing sampel diambil 1 ml., dimasukan kedalam tabung reaksi
kemudian ditambahkan dengan | m| CCI3COOH 20 %(v/v), 0.5 ml TBA 0.67

%.

3. Campuran kemudian dipanaskan dengan penangas air selama 10 menit, setelah
itu didinginkan sampai suhu kamar. Pengukuran absorbansi dilakukan dengan

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 532 nm.

~




BAB YV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui aktivitas
antioksidan dari buah semu jambu mete terhadap minyak kacang tanah. Metode
yang digunakan adalah ekstraksi sokletasi dengan pelarut ctancl, metode ini
dipilih kerena senyawa polifenol cenderung lebih mudah larut dalam pelarut polar
seperti etil asetat, etanol, kloroform dan lain-lain.
5.1 Preparasi Ekstrak Buah Semu Jambu Mete

Buah semu jambu mete yang diguhakan adalah jambu yang masih segar
dan baik, buah semu jambu mete diperoleh dengan pemectikan di fakultas
kedoktgran UGM jogjakarta. Buah semu jambu mete yang sudah dikcringkan
dibawah sinar matahari dihaluskan untuk mendaputkan serbuk pengolahan ini
dimaksudkan untuk memperbesar permukaan buah semu jambu mete  sehingga
interaksi antara pelarut dengan senyawa yang akan diambil lebih cfektif. Pkstraksi
dilakukan dengan cara serbuk buah semu jambu mete dibungkus dengan kertas
saring kemudian dimasukan kedalam alat sokletasi, sokletasi disambungkan
dengan dengan kondensor ( pendingin balik ) pada bagian atasnya serta labu alas
bulat pada bagian bawahnya untuk menampung ekstrak, sebelum pelarut etanol
dimasukan kédalam labu alas bulat diberi lima buah batu didih yang berfungsi
untuk meratakan panas dan mencegah terjadinya bumping disebabkan ekstraksi
dilakukan selama 6 jam. Ekstraksi dilakukan dengan memi’sahkan senyawa-

senyawa non polar seperti lemak dan senyawa non polar lain yang ada didalam

buah semu jambu mete ini terlebih dahulu menggunakan pelarut n-heksan
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sebanyak 125 mL, kemudian dilanjutkan dengan menggunakan pelarut ctanol
untuk mendapatkan senyawa aktif antioksidan yang diinginkan. Pada sirkulasi
pertama pelarut n-heksan berwarna kuning sedangs wn pada sickulasi selanjutnva
tidak berwarna, ekstraksi dilakukan selama 6 jam agar pemisahan lebih optimal,
residu didiamkan | malam dalam keadaan terendam n-heksan. Selanjutnya residu
d‘iekstrak dengan menggunakan pelarut etanol sebanyak 125 mL sampai etanol
yang berada dalam soxhlet menjadi tidak herwarna. Proses ini berlangsung selama
6 jam. Hasil ekstrak dipekatkan dengan cvaporator Buchii dan didapat ekstrak
dengan padatan lunak yang berwarna coklat tua. Pemekatan dilakukan dengan
maksud agar diperoleh ekstrak buah semu jambu mete yang murni yang bebas
dari pelarutnya yaitu etanol, diharapkan yang didapatkan ekstrak mengandung
senyawa-senyawa yang dapat dimanfaatkan sebagai antioksidan.

Hasil ekstraksi yang diperoleh selanjutanya diuji aktivitas antioksidannya
pada minyak kacang tanah. Pada uji aktivitas ini menggunakan antioksidan
sintetik BHT sebagai pembanding dan minyak kacang tanah tanpa penambahan

antioksidan sebagai kontrol.
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5.2 Uji Aktivitas Antioksidan

5.2.1 Uji Bilangan Peroksida

5.2.1.1 Penentuan panjang gelombang maksimum komplek iod-amilum
Penentuan panjang gelombang maksimum iod-amilum dilakukan untuk

mengetahui absorbansi maksimal dari komplek iod-amilum. Penentuan panjang

gelombang maksimum komplek iod-amilum dilakukan dengan membuat larutan

iod 0,005 M. Molekul [, tidak larut dalam air, harus direaksikan dengan Kl

terlebih dahulu untuk membentuk |, yang larut dalam air. Adapun reaksi

pembentukan 1] sebagai berikut :

L+KI —» I +K'

Gambar 5. Reaksi antara KI dengan I,
Larutan iod 0,005 M diencerkan sepuluh kali dan ditambah larutan amilum 1% dan
diukur dengan spektrofotometri pada panjang gelombang 400 nm — 700 nm. iod~
amilum berwarna biru. Panjang gelombang maksimum yang didapat adalah 559.0
nm.
5.2.1.2 Pembuatan kurva baku komplek Iod-amilum

Pembuatan kurva baku komplek lod-amilum bertujuan untuk mengetahui

apakah panjallg gelombang maksimum yang didapat mempunyai ketelitian yang .
tinggi yaitu dengan nilai korelasi (r) mendekati satu. Sebelum melakukan
pengukuran dengan spektrofmetri UV-Vis dibuat larutan iod dengan variasi
konsentrasi 30 ppm; 35 ppm; 40 ppm; 45 ppm; 50 ppm. Larutan ini kemudian
diukur absorbansinya pada panjang gelombang maksimum yang didapat yaitu

pada 559,8 nm.
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Kunva baku iod-amilum
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Gambar 6. Kurva baku komplek iod-amilum

Tabel 3. Pengamatan absorbansi komplek iod-amilum

Konsentrasi Absorbansi
No| (ppm) (Y)
(x) ”
1 30 0,142 i
2 35 0,207
3 40 0,344
4 45 0,451
15 50 0,569

Dari nilai absorbansi yang didapat, diketahui persamaan regresi linier yaitu
Y =bx + a, diperolehi Intersep (a) = -0,5338, slope (b) = 0.02196
r=0,9955.Sehingga diperoleh persamaan kurva baku Y= 0,02196 x - 0,5358 .

$.2.1.3 Penentuan absorbansl sampel

Salah satu indikasi kualitas munyak secara kimiawi dapat ditentukan
melalui besarnya bilangan peroksida. Metode ini didasarkan pada pengukuran
absorbansi ‘dari komplek yang terbentuk antara iod yang dibebeskan oleh
peroksida. Pengukuran bilangan peroksida menunjukan konsentrasi peroksida
sebagai ukuran besarnya oksidasi. Bilangan oksidasi ditentukan berdasarkan

jumlah iodine yang dibebaskan setelah minyak kacang tanah ditambahkan KI
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kemudian iodine yang terbentuk direaksikan dengan amilum yang berwarna biru.
Reaksi terbentuknya komplek iod-amilum:

R®* + O;+H" — R'OO’H

2Kl +2CH;COOH—> 2HI +2 CH3COO K

R°OO0°H+2HI . — ROH+HO+1;

I2 + Indikator Amilumm—" Komplek I; - Amilum

Ungu biru

Gambar 7 . Reaksi pada uji Bilangan peroksida

Penentuan  bilangan  peroksida dengan menggunakan metode
spektrofotometri UV-Vis ini berdasarkan pengukuran absorbansi komplek iod-
amilum pada panjang gelombang 559.0 nm. Penentuan bilangan peroksida
berdasarkan jumlah iod yang dihasilkan dimana 1 mol iod sama dengan 2 eqivalen
(eq) iodida.Volume total larutan yang digunakan adalah 24 mL [( 15 mL x 60%
asam asetat glasial )+ 15 mL akuades = 24 mL ]. Dimana 5 mL lapisan bagian
atas digunakan untuk pengukuran absorbansi dan berat sampel yang digunakan
adalah 2,5 gram. Sehingga bilangan peroksida dapat ditentukan dengan rumus :
Bilangan Peroksida = sorbansi_+ intersep)/ slope} x 2 meg x 24 mi. /5 mL

2.5 Gram
Hasil pengukuran absorbansi dapat dilihat dalam tabel 4.

-
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Tabel 4. Pengamatan absorbansi sampel dengan metode Bilangan Peroksida

Waktu ( Hari ) Konsentrasi Absorbansi Bilangan Peroksida

1. Kontrol 0,153 120,445
2. Ekstrak 50 ppm 0,145 119,046
3. Ekstrak 100 ppm 0,130 116,424

1 4. Ekstrak 200 ppm 0,103 111,704
5.BHT 50 ppm 0,128 116,074 ~

| 6.BHT 100 ppm o 0128 116,074 .

7. BHT . 200 ppm 0,110 112,926
1. Kontrol 0,275 141,779
2. Ekstrak 50 ppm 0,196 127,965
3. Ekstrak 100 ppm 0,175 124,292

2 4. Ekstrak 200 ppm 0,120 144,675
5.BHT 50 ppm 0,195 127,790
6. BHT 100 ppm 0,185 126,041
7. BHT 200 ppm 0,145 119,056
1. Kontrol 0,320 134,260
2. Ekstrak 50 ppm 0,223 132,686
3. Ekstrak 100 ppm 0,160 - 121,669 -

3 4, Ekstrak 200 ppm 0,128 116,074
5.BHT S0 ppm 0,215 131,287
6. BHT 100 ppm 0,203 129,189
7. BHT 200 ppm 0,126 115,724

Dari tabel 4 dapat dilihat pengaruh waktu penyimpanan dan pengaruh
konsentrasi bahwa bilangan peroksida pada minyak kacang tanah tanpa
penambahan antioksidan (kontrol) mempunyai absorbansi lebih  besar
hal ini sobabkan didalam kontrol tidak ada 2ut yang ditambahkan untuk
menghambat ‘reaksi oksidasi yaitu antioksidan. Pengukuran bilangan peroksida
pada hari pertama, ekstrak 200 ppm mempunyai aktivitas antioksidan yang paling
baik dengan absorbansi 0,103 dibanding dengan ekstrak 100 ppm dan S0 ppm
yaitu 0,130 dan 0,145. Untuk hari kedua. kontrol mempunyai absorbansi 0.275
ekstrak 200 ppm mempunyai aktivitas antioksidan yang Iebih baik yang

ditunjukan dengan nilai absorbansi yang terkecil 0,120 dibanding dengan ekstrak




33

100 ppm dan 50 ppm yaitu 0,175 dan 0,195. Untuk hari ketiga, kontrol
mempunyai absorbansi 0,320 ekstrak 200 ppm mempunyai aktivitas antioksidan
yang lebih baik yang ditunjukan ddengan nilai absorbansi yang terkecil 0,128
dibanding dengan ekstrak 100 ppm dan 50 ppm yaitu 0,160 dan 0,223.
Pengukuran untuk antioksidan sintetis (BHT) pada hari pertama, BHT 200 ppm
mempunyai akfivitas antioksidan yang lebih baik yang ditunjukan dengan nilai
absorbansi yang terkecil 0,110 dibanding dengan BHT 100 ppm dan 50 ppm yaitu
0,128 dan 0,128. Untuk hari yang kedua, BHT 200 ppm mempunyai aktivitas
antioksidan yang lebih baik yang ditunjukan dengan nilai absorbansi yang terkecil
0,145 dibanding dengan BHT 100 ppm dan SO ppin waitu 0,185 dan 0,195, Untuk
hari yang ketiga, BHT 200 ppm mempunyai aktivitas antioksidan yang lebih baik
yang ditunjukan dengan nilai absorbansi yang terkecil 0,126 dibanding dengan
BHT 100 ppm dan 50 ppm yaitu 0,203 dan 0,215. Hal ini menunjukan bahwa
semakin lama penyimpanan maka semakin banyak pula membentuk peroksida dan
semakin tinggi konsentrasi maka aktivitas antioksidan semakin bertambah. Untuk

lebih jelas dapat dilihat pada gambar 5.

Bilangan Peroksida Bilangan Peroksida
LF ] - R - 03 - :
03 03 et i
0z 0%
- f é 02 S
E 02 | 015 /:/
i 3. T
018 |- Lu
<
o1 - 005
O
005
0 1 2 3 4
[} S ' ,
s 1 2 3 Lama Penyimpanan
.. _LamaPenyimpanan (hari) . -
—&— Korirol —a— eks 50 ppm ks 100 ppm —s— eks 200 ppm ' -9 Korkrol - 8- BHT 50 pom BHT100ppm v BHT 200 ppm

Gambar 8. Kurva hubungan antara lama waktu penyimpanan dengan absorbansi

selama 3 hari



5.2.2 Uji TBA

Metode lain yang digunakan untuk memperkuat uji aktivitas antioksidan
adalah dengan menggunakan metode TBA. Metode TBA digunakan untuk melihat
tingkat kerusakan lemak akibat terjadinya reaksi oksidasi dalam hal ini adalah
oksidasi terhadap asam oleat. Asam oleat teroksidasi membentuk peroksida yang
Selanjuianya Lerdekorﬁposisi membentuk produk sekunder.Produk sckunder yang
dominan dari hasil oksidasi ini berupa malonaldehid. Tingkat kerusakan lemak ini
akibat terjadinya oksidasi ini dilakukan melalui pengukuran absorbansi produk
minyak kacang tanah pada panjang gelombang 532 ni. Proses ohsidasi minyak
kacang tanah yung terjadic - akan  mengakibatkan terbentuknya senvawa
hidroperoksida sebagai produk primer yang akan terdegradasi membentuk produk
sckunder diantaranya berupa malonaldehid. Penambahan - trikloroasctal  yang

dimaksudkan untuk memisahkan matonaldehid dari komponen lain.

X
+ CH——CHr-"CH HeL 7/

\ ') N -
\7/ \CH—~CH:::CH

HO

|+ o

OH HO

Gambar 9. Reaksi antara TBA dengan Malonaldehid
-
Malonaldchid bereaksi dengan TBA  membentuk Kompleh berwarna
merah yang me:ﬁpunyui absorbansi pada panjang gelombang 532 am. Semakin
tinggi tingkat oksidasi yang terjadi maka semakin tinggi pula absorbansi vany

terukur. Hasil pengukuran absorbansi dengan mctode 1 BA disajikan Jalam tabel s



Tabel 5. Pengamatan Absorbansi Sampel Denpan Mo e Ui V13

Waktu ( Hari) Konsentrasi ' Absorbansi

1. Kontrol 0,578
2. Ekstrak 50 ppm 0,480
3. Ekstrak 100 ppm 0,361

1 4. Ekstrak 200 ppm 0.345 ’
5. BHT 50 ppm ; 0.509 1’
6. BHT 100 ppm U231
7.BHT200ppm | . 0.123
I. Kontrol 0,320
2. Ekstrak 50 ppm 0.189
3. Ekstrak 100 ppm 0.189

2 4. Ekstrak 200 ppm 0.128
5. BHT 50 ppm 0,308
6. BHT 100 ppm 0,259
7. BHT 200 ppm 0.169
1. Kontrol - 1,419
2. Ekstrak 50 ppm 0.398
3. Ekstrak 100 ppm | - 0,383

3 4. Ekstrak 200 ppm 0,189
5.BHT 50 ppm 0.57!
6. BHT 100 ppm 0.521

L 7.BUT 200 ppm | 0507

Dari tabel 5 dapat dilihat pengaruh waktu (hari) dan pengaruh konsentrasi
terhadap aktivitas antioksidan, sampel kontrol (sampel tanpa  penambahan
antioksidan) pada hari pertama mempunyai absorbansi 0.578 hari kedua 0.320
hari ketiga 1,419 kenalkan absorbansi padu sampel kontral menunjukan semukin
banyaknya peroksida yang terbentuk yang akan mengalami dekomposisi menjadi
produk sekunder berupa malonaldehid vang disebabkan olch proses pemanasan
dengan temperatur 60"C dan lamanya waktu permanasan.

Untuk sampel minyak kacang tanah yang ditambah dengan ¢hsirak buah
semu jambu mete mempunyai absorbansi pada hari pertama, ckstrak 200 ppm

mempunyai aktivitas antioksidan yang lebih baik yang ditunjukan dengan nitai
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absorbansi yang terkecil 0,345 dibanding dengan chstrak 100 ppm dan 50 ppm
yaitu 0,361 dan 0,480. Untuk hari kedua, ckstrak 200 ppm mempunyai aktivitas
antioksidan yéﬁg l‘ebih baik yang ditunjukan dengan nilai absorbansi yang terkecil
0,128 dibanding dengan ekstrak 100 ppm dan 50 ppm yaitu 0,189 dan 0,189.
Untuk hari ketiga, ekstrak 200 ppm mempunyai aktivitas antioksidan yang lebih
baik yang ditunjukan dengan nilai absorbansi yang terkecil 0,189 dibanding
dengan ekstrak 100 ppm dan 50 ppm yaitu 0,383 dan 0,398. Pengukuran untuk
antioksidan sintetis (BHT) pada hari pertama, BHT 200 ppm mcempunyai aktivitas
antioksidan yang lebih baik yang ditunjukan dengan nilai absorbansi yang terkecil
9,123 dibanding dengan BIIT 100 ppm dan 50 ppm yaitu  0.231 dan 0.500.
Gntuk hari yang kedua, BHT 200 ppm mempunyai aktivitas antioksidan yang
lebih baik yang ditunjukan dengan nilai absorbansi yang terkecil 0,169 dibanding
dengan BHT 100 ppm dan 50 ppm yaitu  0.259 dan 0.308. Untuk huari yang
ketiga, BIHT 200 ppm mempunyai aktivitas antioksaddan vang Iehih baik vang
ditunjukan dengan nilai absorbansi yang terkecil 0,507 dibanding dengan Bl
100 ppm dan 50 ppm yaitu 0,521 dan 0,571. Hal ini menunjukan bahwa semakin
lama penyimpanan maka semakin banyak pula mo o Gtk peroisidi dan semakin
tinggi Kkonsentrasi maka aktivitas  antiohsidan  semakin bertambah.  Variasi
konsentrasi iffi dilakukan untu mengetahui pada konsentrasi berapa antioksidan
rhempunyai aktivitas yang paling tinggi. Untuk Icbih jelas dapat dilibat pada

gambar 6.
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Gambar 10. Kurva hubungan antara absorbansi dengan lama penyimpaan selamd

3 hari

5.2.2 Uji Tiosianat

Mctode  pengujian yang  ketiga adalah dengan mengenakan metode
tiosianat adalah  suatu mckanisme pengukuran  aktivites  antiohsidan  dalam
menghambat terbentuknya senyawa-senyawa radikal vang bersitai icaktill proses
terbentuknya radikal bebas ini dischabhan ol ko asam ek pada
temperatur tertentu. Senyawa peroksidi dinyatahan sebagai senyawa yang dapat
mengoksidasi Fez* menjadi Fe?*. Ton ferri akan menghasitkan warna merah bila
oereaksi dengan tiosianat {Fe (SCN): }. Apabila warna merah dari komplek yang
terbentuk semakin intensif. maka hal inc menandaban semakin besar kandungan

peroksida dalam sampel.
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Dengan terhambatnya oksidasi maka peroksida terbentuk menjadi lebih
sedikit oleh karcna Feb' yang bereaksi dengan thiosianat Iebih sedikit pula.
Dengan demikian absorbansi lebih sedikit ( Mulyani, dkk). Pada penelitian yang
telah dilakukan diperoleh hasil pengukuran absorbansi selama tiga hari dapat
dilihat pada tabel 6

Tabel 6. Pengamatan Absorbansi Sampel Mctoda Uji Tiosianat
I

Waktu (Hari) |~ Konsentrasi Absorbansi
I. kontrol 0.189
2. Ekstrak 50 ppm 0.121 |
I3, Ekstrak 100 ppm - 0.117 !
[ b Ekstrak 200 ppm | 0111 |
3 BIET S0 ppm 018 |
0. BHT 100 ppm 0,100
7.BIT200ppm 0003
I. Kontrol T 0.354
2. Ekstrak 50 ppm | 0.179 '
3. Ekstrak 100 ppm 0,163
2 4. Ekstrak 200 ppm 0,131
. | 5-BHT 50 ppm 0,145
6. BHT 100 ppm 0,133
7. BHT 200 ppm 0131
1. .Kontrol 0.361
2. Ekstrak 50 ppm 0.167
3. Ekstrak 100 ppm | 0,166
3 4. Ekstrak 200 ppm 0,163
S.BHT 50 ppm | 0,221
6. BHT 100 ppm ; 0,187
7.BHT 200 ppm | 0,185 i




Dari tabel 6 dapat dilihat pengarub waktu (noar) dan pengarnuh konsentrasi
terhadap aktivitas antioksidan. Sampel kontrol (sampel tanpa  penambahan
antioksidan)- pada hari pertama mempunyai absorbansi 0,189 hari kedua 0.354
hari ketiga 0,361 kenaikan absorbansi pada sampcl kontrol discbabkan olch proses
pemanasan dengan temperatur 60°C dan fananya wakly peimanasan.

Untuk sampel minyak kacang tanah yang ditambah dengan ckstrak buah
semu jambu mete mempunyai absorbansi pada hari pertama ekstrak 200 ppim
mempunyai aktivitas antioksidan yang lebih baik yang ditunjukan dengan nilai
absorbansi yang terkecil 0,121 dibanding dengan ckstrak 100 ppm dan 50 ppm
yaitu 0,117 dan 0,121. Untuk hari kedua ckstrak 200 ppm mempunyai aktivitas
antioksidan yang lebih baik yang ditunjukan dengan nilai absorbansi yang terkecil
0,131 dibanding dengan ekstrak 100 bpm dan 50 ppm yaity 0,163 dan 0,179,
Untuk hari ketiga ckstrak 200 ppm mempunyai aklivitas antioksidan yang lebih
baik yang ditunjukan dengan nilai absorbansi yang terkeeil 0,163 dibanding
dengan_.’ekstrak 100 ppm dan 50 ppm saitu 0,166 dan 0.167. Pengukuran hari
pertama, BHT 200 ppm mempunyai aktivitas antioksidan yang lcbih baik vang
ditunjukan dengan nilai absorbansi yang terkecil 0,103 dibanding dengan BII'T
100 ppm dan®50 ppm yaitu 0,109 dan 0.118. Untuk hari yang kcdua BHT 200
ppm mempunyai aktivftas antioksidan vang lebih baik yang ditunjukan dengan
nilai absorbansi yang terkecil 0,131 dibanding dengan BHT 100 ppm Jan 50 ppm
yaitu 0,133 dan 0,145. Untuk hari yang ketiga BHT 200 ppm mempunyai

aktivitas antioksidan yang lcbih baik vang ditunjukan dengan nilai absorbansi
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yang terkecil 0,185 dibanding dengan BHT 100 ppm dan 50 ppm yaitu 0,187 dz;n -
O,22i. Hai ini menunjukan bahwa ekstrak berpengaruh nyata terhadap wji
tiosiaﬁat, sehingga dapat diperkirakan bahwa ekstrak buah semu jambu mete dapat
dimanfaatkan sebagai antioksidan pada minyak kacang. Variasi konscntrasi ini
dilakukan untuk mengetahui pada konsentrasi berapa antioksidan mempunyai

aktivitas yang paling tinggi. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar 9
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Gambar 12. kurva hubungan antara absorbansi dengan lama penyimpanan

selama 3 hari
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan pada data penclitian dan pembahasan vang telah diuraikan
pada bab terdahulu dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:
I. Ekstrak ctanol buah semu jambu mete dapat digunakan-untuk antivitas
antioksida pada minyak kacang tanah.
2. Scmakin tinggi konsentrasi antioksidan semakin rendah absorbansinya.
7.2 Saran
I. Perlu ditakukan kajian lebih lanjut tentang kemampuan tanaman buah

semu jambu mcte.

b9

Perlu dilukukan identifikasi dan isolasi serta uji aktivitas antioksidan

terhadap senyawa yang spesiiktentang antioksidan.
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Lampfran 1. Skematika Kerja

dengan UV-Vis

Serbuk jambu mete
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Lampiran |. Mencari honsentrasi pada pembuatan kurva baku

1. Penambahan 0.6 ml larutan iod 0.005 M
Pengenceran 1 : Vi x M, = Vo x M»
10 mL x M, = 0.6 mL x 0.005 M

M, = 0.6 mL x0.005M
10 mL

=0.0003 M
Pengenceran 11 : Vs x M3 =V x M,

10 mL x My = ImL x 0.003 M

M3 =1mL x 0.003 M
10 mL

=0.00003 M
= 30 ppm
. Penambahan 0.7 mL larutan iod 0.005 M
Pengenceranl: V, xM; =V, x M,
10mL x My =0.7 mL x 0.005 M

M, =0.7 mL x 0.005M
10 mL

= 0.00035 M
Pengenceran 1 : Vax M3 =V, x M, ‘
10mL x M3 =1 mL x 0.00035 M

- M3=1mL x0.00035 M
10 mL

=0.000035 M
=35 ppm




5. Penambahan | mL larutan iod 0.005 M
Pengenceran: V, x M; =V, x M,
10mL xM; =1mL x 0.005 M

M;=1 mL x 0,005 M
10 mL

=0.0005 M
Pengenceran Il : V3 x M3 =V, x M, '
10mL xM;=1mL x 0.0005 M

M; =1 mL x 0.0005 M
10 mL

=0.00005 M

=50 ppm




Tabel Pengamatan Absorbansi Komplek lod-Amilum

Konsentrasi | Absorbansi
No (ppm) (Y)
(x)

1 30 0.142

2 |35 0.207°

3 |40 0.344

4 |45 0.451

5 50 0.569

Dengan menggunakan regresi linier Y=Bx+A, diperoleh:

Intersep = -0,5358

Slope = 0,02196

R = 0,9955

Sehingga diperoleh persamaan kurva baku

Y=-0,02196x- 0,5358

Dari maéing-masing rregresi linier diatas dapat dihitung bilangan peroksida dari
masing-masing sampel dengan rumus:

Bilangan Peroksida = [( absorbansi_~ intersep)/ slope] x 2 meg x 24 ml. /5 ml,

2.5 gram

Penyimpanan Hari ke I

1. Kontrol
Absorbansi = 0.153
Bilangan Peroksida = [( absorbansi — intersep)/ slope]l x 2 megx 24 ml. /S mL

2.5 gram
- Bilangan Peroksida =[( 0,153 +0,5358)/0.02196] x2 meg x24 mL /5 mL
2.5 gram

=120.445
2. BHT 50 ppin
Absorbansi = 0.128
Bilangan Peroksida = [( 0.128 + 0.5358)/0.02196] x 2 meg X 24 ml. /5 ml.
2.5 gram

=116.074
3. BHT 100 ppm
Absorbansi = 0.128
Bilangan Peroksida = [( 0.128 + 0.5358)/ 0.02196] x 2 meg x 24 ml, /S mlL
2.5 gram

=116.074



4. BHT 200 ppm
Absorbansi = 0.110
Bilangan Peroksida == [( 0. 110_+ 0.5358)/0.02196] x 2 meg X 24mL /5 mL
2.5 gram

. =112.926
S. Ikstrak 50 ppm
Absorbansi = 0.145
Bilangan Peroksida = [(0.145 +0.5358)/0.02196] x 2 meg x 24 mL./ 5 mL
2.5 gram

=119.046
6. Ekstrak 100 ppm
Absorbansi = 0.130

Bilangan Peroksida = [( Q. 130 +0.5358)/0,02196] x 2 meg x 24 ml / 3.ml
2.5 gram

=116.424

7. Ekstrak 200 ppm
Absorbansi = 0.103
Bilangan Peroksida = [( 0.103 +0.5358)/0.02196] x 2 meg x 24 mL /5mL
2.5 gram

=111.702

Penyimpanan Hari ke 11

1. Kontrol
Absorbansi = 0.275
Bllan gan Peroksida = [(_absorbansi - intersep)/ slope] x 2 meg x 24 mL /5 mL

2.5 gram
Bilangan Peroksida = [( 0.275 +0.5358)/0.02196] x2 megx 24 mL /5 mL
- 2.5 gram

= 141.779
2. BHT 50 ppm
Absorbansi = 0.195

Bilangan Peroksida = [( 0.195 +0.5358)/ 0.02196] x 2 meg x 24 mL /5 mL
2.5 gram

=127.790




3.BHT 100 ppm
Absorbansi = 0.185
Bilangan Peroksida = [( 0.185 + 0.5358)/0.02196] x 2 meg x 24 mL / 5 mL
2.5 gram

=126.041
4. BHT 200 ppm
Absorbansi = 0.145
Bilangan Peroksida = [( 0. 145 +0.5358)/0.02196] x2 meg x 24 mL. /5 mL

2.5 gram
= 119.046
5. Ekstrak 50 ppm
Absorbansi = 0.196 -
Bilangan Peroksida = [( 0.196 + 1.5358)/0.02196] x 2 meg x 24 mL /5 mL
2.5 gram
= 127.965

6. Lkstrak 100 ppm
Absorbansi = 0.175
Bilangan Peroksida = [( 0. 175_+ 0.5358)/0.02196] x 2 meg x 24 mL / 5 mL
2.5 gram

12182092

7. Ekstrak 200 ppm
Absorbansi = 0,120
Bilanyan Peroksida - [(0.120 + 0.5358)/0.02196] x 2 meg x 24 mL /5 mL
2.5 gram

114.675
Penyimpanan Hari ke I11

[. Kontrel
Absorbansi == 0.320
Bilangan Peroksida = [( absorbansi - _intersep)/ slope] x 2 meg x 24 mL /5 mL
2.5 gram
Bilangan Peroksida = [( 0.320 +0.5358)/0.02196] x 2 meg x 24 mL /5 mL
2.5 gram

=134.260
2. BHT 50 ppm
Absorbansi = 0.215

Bilangan Peroksida = [(0.215 +0.5358)/ 0.02196] x 2 meg x 24 mL /5 mL
2.5 gram

=131.287



6.

. BIT 100 ppm

Absorbansi = 0.203 .
Bilangan Peroksida = [( 0.203 + 0.5358)/ 0.02196] x 2 meg x 24 mL /5 mL
2.5 gram

=129.189

. BHT 200 ppm

Absorbansi = 0,126
Bilangan Peroksida = [( 0. 126 +0.5358)/0.02196] x 2 meg x 24 mL /5 mL

2.5 gram
=115.724
. Ekstrak 50 ppm
Absorbansi = 0.223 4
Bilangan Peroksida = [( 0.223 +0.5358)/0.02196] x 2 meg x 24 mL. /5 mL
2.5 gram
= 132.680

Ekstrak 100 ppm

Absorbansi = 0.160

Bilangan Peroksida = [( 0. 160 +0.5358)/0.02196] x 2 meg x 24 mL /5 mL
2.5 gram

= 121.669

P Rsteak 200 ppm

Absorbansi & 0,128
Bilangan Peroksida = {{ 0,128 +0.5358)/0.02196] x 2 meg x 24 mL /5 mL
2.5 gram

116.074



